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Struktur dan Perkembangan Kalus Tebu

(Saccharum officinarum L.) Hasil Subkultur

ABSTRAK

Teiah dilakukan penelitian tentang struktur dan perkembangan kalus tebu
(Saccharum officinarum L.) hasil subkultur pada medium MS dengan
penambahan zat pengatur tumbuh 2S4-D sebanyak 3 mg/L dan penambahan air
keJapa 10%. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Untuk
pengamatan anatomi digunakan teknik preparat awetan dengan metode panafin.
Eksplan yang digunakan adalah kalus yang diinduksi dari irisan daun tebuvarietas
PS 851 pada tempat gelap maupun terang. Kalus yang dijadikan bahan untuk
pembuatan preparat awetan berasal dari kalus subkultur pada usia 0, 7, 9, 11, 13,
15 dan 32 had. Pada pengamatan morfologi diketahui bahwa kalus sebelum
subkultur berwarna putih kecoklatan dengan tekstur mucilagenom pada kondisi
terang dan berwarna putih fcekuningan dengan tekstur meremah pada kondisi
gelap. Pada pengamatan anatomi diketahui bahwa struktur kalus sebelum
subkultur terdiri dari sel-sel yang lebih meristematis pada bagian tepi
dibandingkan bagian dalam. Setelah subkultur, struktur kompak dibentuk pada
bagian tepi dan bagian dalam kalus. Pada kalus di tempat gelap struktur kompak
yang terbentuk pada bagian tepi berkembang menjadi struktur yang menyerupai
embrio fase globular (globular embryo like structure). Pada beberapa kalus yang
dikulturkan di tempat terang, struktur kompak menunjukkan perkembangan ke
arah pembentukan meristemoid. Struktur ini kemudian berkembang menjadi
kubah meristem dan akhimya membentuk meristem apeks. Secara morfologi
tampak sebagai nodul-nodul hijau.

Kata kunri: Sacdmrum officinarum L, perkembangan kalus, subkultur



THE STRUCTURE AND DEVELOPMENT OF SUGARCANE

(Saccharum officinarum L.)CALLUS RESULTED BY SUBCULTURE

ABSTRACT

Structure and development of sugarcane callus resulted by subculture on agar
solidified Murashige & Skoog (MS) medium supplemented with 3 mg/1 2,4-
Diclorophenoxyacetk acid (2,4-D) and 10 % of coconut milk has been observed.
The callus inducted from young leaf explant of sugarcane var. Ps-851, incubated
both the dark and underlight To observe the anatomical structure, callus obtained
from 0-31 days incubation were fixed by 50 % FAA and cut using paraffin
method Callus was stained with Mayer's Hemalum. Morphological observation
showed that under light cultured callus has white-brownish color with
mucilaginous texture. In other hand, the dark cultured callus has white-yellownish
color with friable texture.S Anatomically, the calli had more meristematic cells in
outside area than inside area. After subcultured, compact structure were formed on
the outside and insides area. In darkness, compact structure on the outsides area
developed into globular embryo like structure. Some calli with compact structure
incubated on underlight, developed into meristemoid form, then meristematic
dome and develop into shoot buds like structure at last. Morphologically, this
structure had form green nodules in surface ofcalli.

Keyword: Saccharum officinarum L, Structure and development ofcallus,
subculture
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